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Abstrak

Lidah mertua (Sansevieria trifasciata) merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak
tumbuh di Indonesia dan belum dimanfaatkan untuk aplikasi dalam bidang otomotif. Diantara
keunggulan yang dimiliki oleh serat hayati ini dibandingkan dengan serat sintesis yaitu lebih
ramah lingkungan, tidak beracun, sifat mekaniknya yang baik, densitasnya yang rendah,
ketersediaan yang melimpah, serta harganya yang murah. Pada penelitian ini dilakukan studi
pembuatan komposit polipropilena (PP) dengan penguat serat sansivieria serat pendek acak.
Untuk mengkaji pengaruh perlakuan alkali yang diberikan kepada serat terhadap sifat mekanik
komposit, pada penelitian ini digunakan serat yang diberikan perlakuan alkali, serta serat tanpa
perlakuan alkali. Komposit dibuat dengan metoda tekan panas dengan variasi volume serat
terukur yakni 5%, 8% dan 13%. Pengujian sifat mekanik komposit mengacu pada ASTM D-
3039. Pengujian densitas mengacu pada ASTM D-792. Pengukuran dan perhitungan fraksi
volume void dan bahan penyusun komposit mengacu pada ASTM D-3171. Kekuatan tarik dan
kekakuan komposit tertinggi diperoleh pada komposit dengan fraksi volume serat terukur 8%,
dengan perlakuan alkali, yakni sebesar 15.98 MPa dan 1320.89 MPa. Kekuatan tarik dan
kekakuan komposit tertinggi dengan menggunakan serat tanpa perlakuan alkali diperoleh pada
komposit dengan fraksi volume serat terukur 8% yakni sebesar 9.57 MPa dan 795.22 MPa.

Kata kunci : perlakuan alkali, polipropilena, serat pendek, serat sansevieria, sifat mekanik

Pendahuluan Indonesia[4]. Serat dari tumbuhan ini

Saat ini, serat hayati merupakan
salah satu jenis material yang kini terus
dikembangkan untuk dimanfaatkan sebagai
penguat pada komposit[1][2]. Pemanfaatan
serat hayati sebagai penguat komposit
dikarenakan sifat mekaniknya yang baik,
densitasnya yang rendah, ketersediaan yang
melimpah, harganya yang relatif murah,
ramah lingkungan dan tidak beracun
[11[2113]-

Lidah mertua (Sansevieria
trifasciata) merupakan salah satu jenis
tumbuhan hias yang sangat melimpah di

merupakan salah satu jenis serat hayati
yang cukup menjanjikan untuk
dimanfaatkan sebagai penguat pada
material komposit[4,5]. Namun, belum
banyak studi mengenai serat sansevieria ini
yang dimanfaatkan sebagai penguat pada
komposit polimer berpenguat serat hayati.

Secara umum, pemanfaatan serat
hayati sebagai penguat pada komposit
polimer berpenguat serat dapat berupa serat
panjang/kontinu dan serat pendek[1][6][7].
Pemanfaatan serat hayati dalam bentuk
serat pendek lebih disukai karena dinilai
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lebih efisien dan mudah dikerjakan apabila
dibandingkan dengan serat panjang.

Pada penelitian ini dilakukan studi
mengenai pengaruh perlakuan alkali serat
terhadap sifat mekanik komposit polimer
berpenguat serat  sansevieria pendek.
Polimer yang digunakan sebagai matriks
pada komposit adalah polipropilena yang
merupakan salah satu jenis polimer yang
umum digunakan dalam aplikasi otomotif.
Pengujian sifat mekanik dilakukan pada
komposit yang menggunakan serat dengan
perlakuan alkali dan serat tanpa perlakuan
alkali sebagai pembanding.

Metode Percobaan

1. Bahan

Serat sansevieria diperoleh dari
Lembang, Bandung. Pelet polipropilena
diperoleh dari PT. Chandra Asri
Petrochemical. Natrium Hidroksida
diperoleh dari PT. Bratachem, Bandung.
Aqua dm (demineralisasi) dan aqua DI
(deionisasi) diperoleh dari Program Studi
Kimia, Institut Teknologi Bandung,
Bandung, Indonesia.

2. Metode Percobaan

Proses Delignifikasi. Proses
delignifikasi dilakukan dengan merendam
serat sansevieria ke dalam larutan NaOH
3% dengan perbandingan 1:100 pada
temperatur 100°C selama 2 jam.

Proses Pembuatan Komposit. Serat
lidah mertua dipotong dengan ukuran
kurang lebih 1 cm dan disusun pada cetakan
bersama dengan pelet polipropilena
kemudian diproses dengan mesin tekan
panas pada tekanan 100kN, temperatur
170°C, selama 10 menit.

3. Karakterisasi dan Pengujian
Pengujian Tarik. Pengujian Tarik
dilakukan dengan mengacu pada ASTM D-
3039. Kecepatan penarikan dari komposit
adalah sebesar 5 mm/menit. Pengujian
Tarik dilakukan di Laboratorium Teknik
Produksi Program Studi Teknik Mesin,

Institut  Teknologi Bandung dengan
menggunakan alat RTF-1310.

Pengujian Densitas dan Fraksi
Volume Void. Pengujian  densitas
komposit dilakukan di Program Studi
Teknik  Material  Institut  Teknologi
Bandung dengan menggunakan
piknometer. Pengujian densitas dilakukan
dengan mengacu pada ASTM D-792.
Pengukuran dan perhitungan fraksi volume
bahan penyusun komposit dilakukan
dengan mengacu pada ASTM D-3171.

Hasil dan Analisis

Penampakan visual dari serat sansevieria,
polipropilena dan komposit sansevieria/PP
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penampakan visual dari, (a)
pelet polipropilena, (b) serat sansevieria
pendek acak, (c) komposit sansevieria/PP.

1. Pengujian Fraksi Volume Bahan
Penyusun Komposit
Pengujian  fraksi  volume bahan
penyusun komposit dilakukan dengan
mengacu pada ASTM D-3171. Hasil
pengujian fraksi volume bahan penyusun
komposit ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran fraksi volume
bahan  penyusun  komposit  dengan
menggunakan serat tanpa dan dengan
perlakuan alkali.

Fraksi Fraksi Fraksi
Volume Volume Volume
Serat Void
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Terhitung Serat (%)
(%) Terukur
(%)

Komposit yang menggunakan serat
tanpa perlakuan alkali

5 4.19 5.40
10 8.54 3.99
15 12.95 9.17

Komposit yang menggunakan serat

yang diberikan perlakuan alkali

5 4.89 1.27
10 8.16 2.21
15 14.52 5.51

Dari hasil pengukuran fraksi volume
bahan penyusun komposit, dapat terlihat
bahwa fraksi volume serat terukur lebih
kecil dibandingkan dengan fraksi volume
serat yang telah direncanakan (terhitung).
Kemungkinan hal tersebut disebabkan oleh
distribusi yang tidak merata pada komposit
sansevieria/PP. Distribusi serat yang tidak
merata  didalam komposit  dapat
menyebabkan adanya galat dalam
perhitungan sehingga nilai fraksi volume
serat terukur yang didapatkan tidak sama
dengan fraksi volume serat yang
direncanakan (terhitung).

Dari Tabel 1, juga dapat dilihat bahwa
untuk  komposit sansevieria/PP  yang
menggunakan serat tanpa perlakuan alkali,
fraksi volume void terbesar dihasilkan oleh
komposit yang memiliki fraksi volume
serat terukur 12.95%, yakni 9.17%.
Sementara, untuk  komposit  yang
menggunakan serat dengan perlakuan
alkali, fraksi volume void terbesar
dihasilkan oleh komposit yang memiliki
fraksi volume serat terukur 14.52%, yakni
sebesar 5.51%. Secara umum, data yang
terlihat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa

komposit yang menggunakan serat yang
diberikan perlakuan alkali memiliki fraksi
volume void yang lebih kecil dibandingkan
dengan komposit yang menggunakan serat
tanpa perlakuan alkali. Lebih rendahnya
fraksi volume void yang dihasilkan pada
komposit yang menggunakan serat yang
diberikan perlakuan alkali kemungkinan
disebabkan oleh adanya sifat adesif antar
muka yang lebih baik antara polipropilen
dengan serat setelah serat diberikan
perlakuan alkali dibandingkan dengan serat
yang tidak diberikan perlakuan alkali. Hal
tersebut dapat terjadi karena perlakuan
alkali dapat membuat serat sansevieria
memiliki permukaan yang lebih kasar
dibandingkan dengan serat yang tidak
diberikan  perlakuan alkali  sehingga
polipropilena dapat menempel lebih baik
pada serat yang diberikan perlakuan alkali
dan menghasilkan ruang kosong atau void
yang lebih sedikit.

2. Pengujian Densitas

Pengujian densitas komposit dilakukan
dengan mengacu pada ASTM-D792. Hasil
pengujian densitas komposit sansevieria/PP
yang menggunakan serat tanpa dan dengan
diberikan perlakuan alkali dapat dilihat
pada Gambar 2.
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menggunakan serat tanpa dan dengan o]
diberikan perlakuan alkali. 00 b 1158_5

Dari Gambar 2, terlihat bahwa densitas
tertinggi  komposit sansevieria/PP yang
menggunakan serat tanpa perlakuan alkali
dimiliki oleh komposit dengan fraksi
volume serat terukur 8.54%, yakni sebesar
824.16 kg/m® dan densitas komposit
sansevieria/PP yang menggunakan serat
yang diberikan perlakuan alkali tertinggi
dimiliki oleh komposit dengan fraksi
volume serat terukur sebesar 14.52%, yakni
sebesar 866.69 kg/m?. Selain itu, terlihat
juga bahwa densitas komposit
sansevieria/PP yang menggunakan serat
yang diberikan perlakuan alkali lebih tinggi
dibandingkan dengan komposit
sansevieria/PP yang menggunakan serat
tanpa perlakuan alkali. Hal tersebut dapat
terjadi karena beberapa alasan, antara lain
yaitu densitas serat yang diberikan
perlakuan alkali memiliki nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan densitas serat
yang tidak diberikan perlakuan alkali.
Selain itu, Jumlah fraksi void pada
komposit yang menggunakan serat yang
tidak diberikan perlakuan alkali jauh lebih
besar dibandingkan dengan komposit yang
menggunakan serat yang diberikan
perlakuan alkali. Nilai densitas dari
polipropilena, serat yang tidak diberikan
perlakuan alkali dan serat yang diberikan
perlakuan alkali dapat dilihat pada Gambar
3.
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Gambar 3. Nilai densitas  dari
polipropilena, serat yang tidak diberikan
perlakuan alkali dan serat yang diberikan
perlakuan alkali.

Dari Gambar 3, dapat terlihat bahwa
densitas serat yang tidak diberikan
perlakuan alkali jauh lebih  rendah
dibandingkan dengan serat yang diberikan
perlakuan alkali. Hal tersebut dapat
menjadi  penyebab  komposit  yang
menggunakan serat yang tidak diberikan
perlakuan alkali memiliki densitas yang
lebih  rendah  dibandingkan  dengan
komposit yang menggunakan serat yang
diberikan perlakuan alkali. Selain itu, dari
Gambar 2, juga dapat terlihat pada
komposit yang menggunakan serat yang
tidak diberikan perlakuan alkali memiliki
densitas yang lebih rendah dibandingkan
dengan polipropilena maupun serat yang
tidak diberikan perlakuan alkali. Hal ini
dapat terjadi karena banyaknya void
didalam komposit yang menggunakan serat
yang tidak diberikan perlakuan alkali.
Seiring pertambahan jumlah void didalam
komposit, dapat menyebabkan massa
komposit menjadi lebih ringan
dibandingkan dengan komposit yang tidak
memiliki void pada volume yang sama. Hal
tersebut yang menjadi penyebab lebih
rendahnya densitas komposit yang
menggunakan serat yang tidak diberikan
perlakuan alkali dibandingkan dengan
bahan-bahan penyusunnya.

723



Proceeding Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin XV (SNTTM XV)

Bandung, 5-6 Oktober 2016

MT-033

Selain itu, pada komposit
sansevieria/PP yang menggunakan serat
tanpa perlakuan alkali, terlihat komposit
yang memiliki fraksi volume serat terukur
12.95% memiliki densitas yang lebih
rendah dibandingkan komposit
sansevieria/PP  yang memiliki  fraksi
volume serat terukur 8.54%. Hal tersebut
dapat terjadi karena fraksi volume void
komposit yang menggunakan serat tanpa
perlakuan alkali dengan fraksi volume serat
terukur  12.95%  jauh lebih  besar
dibandingkan dengan komposit yang
menggunakan serat tanpa perlakuan alkali
dengan fraksi volume serat terukur 8.54%,
yakni sebesar 9.17% dan 3.99%.

3. Pengujian Tarik

Pengujian tarik komposit dilakukan
dengan mengacu pada ASTM D-3039.
Hasil pengujian tarik dari polipropilena dan
komposit sansevieria/PP pada berbagai
fraksi volume serat ditunjukkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil pengujian tarik komposit
sansevieria/PP, (a) kekuatan tarik (b)
kekakuan

Dari hasil pengujian tarik dapat dilihat
bahwa kekuatan tarik dan kekakuan
komposit tertinggi diperoleh oleh komposit
sansevieria/PP yang menggunakan serat
yang diberikan perlakuan alkali dengan
fraksi volume serat terukur 8.16%, yakni
sebesar 15.98 MPa dan 1320.89MPa.
Selain itu, dapat dilihat juga bahwa
komposit sansevieria/PP yang
menggunakan serat yang tidak diberikan
perlakuan alkali memiliki kekuatan tarik
dan kekakuan yang hampir sama pada
semua fraksi volume serat terukur dan
memiliki kekuatan tarik dan kekakuan yang
lebih  rendah  dibandingkan  dengan
polipropilena. Hal tersebut menunjukkan
bahwa komposit sansevieria/PP yang
menggunakan serat tanpa perlakuan alkali
tidak memiliki kemampuan transfer beban
yang baik sehingga menyebabkan kekuatan
tarik dan kekakuan dari komposit yang
dihasilkan lebih rendah dibandingkan
dengan matriksnya, yaitu polipropilena.

Selain itu, dari Gambar 4, dapat dilihat
pula bahwa komposit sansevieria/PP yang
menggunakan serat yang diberikan
perlakuan alkali dengan fraksi volume serat
14.52% memiliki kekuatan tarik dan
kekakuan yang lebih rendah dibandingkan
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komposit sansevieria/PP yang
menggunakan serat yang diberikan
perlakuan alkali dengan fraksi volume serat
terukur 8.16%. Hal tersebut dapat terjadi
kemungkinan disebabkan fraksi volume
void komposit yang menggunakan serat
yang diberikan perlakuan alkali dengan
fraksi volume serat terukur 14.52% jauh
lebih besar dibandingkan dengan komposit
yang menggunakan serat yang diberikan
perlakuan alkali dengan fraksi volume serat
terukur 8.16%. Adanya kandungan void
didalam komposit dapat mempengaruhi
kekuatan tarik serta kekakuan dari
komposit karena dengan adanya void dapat
mereduksi luas kontak antara serat dan
matrik sehingga dapat mengakibatkan
penurunan kualitas transfer beban antara
serat dan matriks. Hal tersebut yang
menyebabkan kekuatan tarik dan kekakuan
komposit yang menggunakan serat yang
diberikan perlakuan alkali dengan fraksi
volume serat terukur 14.52% lebih rendah
dibandingkan dengan komposit yang
menggunakan serat yang diberikan
perlakuan alkali dengan fraksi volume serat
terukur sebesar 8.16%.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini telah berhasil dibuat
komposit polipropilena berpenguat serat
sansevieria pendek acak. Komposit yang
menggunakan serat yang diberikan
perlakuan alkali memiliki densitas yang
lebih tinggi serta void yang lebih rendah
dibandingkan dengan komposit yang
menggunakan serat yang tidak diberikan
perlakuan alkali. Kekuatan tarik dan
kekakuan komposit tertinggi diperoleh oleh
komposit yang menggunakan serat yang
diberikan perlakuan alkali dengan fraksi
volume serat terukur 8.16%, yakni sebesar
15.98 MPa dan 1320.89 MPa. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
komposit  yang  dihasilkan  dengan
menggunakan serat yang diberikan
perlakuan alkali akan menghasilkan

komposit dengan kekuatan tarik dan
kekakuan 167% lebih tinggi dibandingkan
dengan komposit yang menggunakan serat
tanpa perlakuan alkali.
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